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INTISARI
Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak 

etanol jamu lega napas terhadap kontraksi trakhea marmot . 
terisolasi setelah pemberian histamin secara in v^Ltro.Pene­
litian ini diharapkan dapat menambah dasar ilmiah pengguna 
an jamu anti asma tersebut.

Penelitian dimulai dengan soksletasi 30 gram serbuk 
jamu menggunakan pelarut heksana. Sisa serbuk kemudian di- 
soksletasi kembali dengan etanol. Dari larutan ini diambil 
satu seri volume untuk dilakukan uji farmakodinamik menggu 
nakan trakhea marmot terisolasi yang telah diinduksi hista 
min dan praperlakuan propranolol dan simetidin. Kenyataan 
menunjukan bahwa ekstrak etanol tersebut dapat menghambat 
kontraksi trakhea yang disebabkan oleh histamin.

Ekstrak etanol tersebut selanjutnya difraksinasi 
menggunakan kromatografi kolom silika gel 60 dan fase gerak 
kloroformjmetanol:air ( 65 : 25 : 4 * v/v ).Penampungan
dilakukan per 30 ml dan didapatkan 24 tabung . Eluasi di- 
lanjutkan dengan metanol , kloroform , air dan asam klorida 
1%. Didapatkan 4 kelompok fraksi dan pada uji efek, fraksi 
2 adalah fraksi yang paling aktif. Pemisahan fraksi 2 ini 
dengan kromatografi lapis tipis preparatif menghasilkan 4 
zona , dengan zona 2 dan zona 3 merupakan zona aktif. Re- 
aksi positif antara kedua zona tersebut dengan pereaksi si 
tro borat dan amoniak menunjukkan bahwa zona aktif tersebut 
mengandung senyawa golongan flavonoid. Reaksi dengan para 
nitro anilin menunjukkan adanya senyawa asam fenolat, se- 
dang reaksi dengan KOH metanolis dimungkinkan pada zona 
tersebut mengandung senyawa golongan kumarin. Reaksi posi* 
tif kedua zona tersebut dengan dinitro fenil hidrasina me­
nunjukkan adanya gugus karbonil (aldehid/ keton ).
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